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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Digital Library


Digital library atau perpustakaan digital berkembang bersamaan dengan perkembangan internet, namun di Indonesia keberadaan digital library masih jauh dari harapan pencari informasi. Berbagai macam kendala menyebabkan keberadaannya tidak segencar perkembangan internet itu sendiri. Kendala seperti sumber daya manusia yang belum memadai, belum cukupnya konsep dan desain yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan, sarana prasarana dan dukungan dana yang belum memadai merupakan hal yang banyak dialami oleh perpustakaan perguruan tinggi.


Hal ini lain dengan otomasi perpustakaan yang sudah banyak dilakukan oleh perpustakaan-perpustakaan Perguruan Tinggi untuk mendukung operasional pelayanannya dengan menyediakan software baik yang murah seperti CDS/ISIS   (Bantuan UNESCO) maupun software lain yang memadai.


Onno W. Purba pada beberapa makalahnya menyampaikan definisi perpustakaan terotomasi dan perpustakaan digital sebagai berikut :

Perpustakaan terotomasi adalah perpustakaan yang seluruh fungsi kerjanya telah terintegrasi menggunakan sebuah sistem informasi elektronik. Fungsi kerjanya dapat berupa otomasi sirkulasi, otomasi katalog dan sebagainya.

Perpustakaan digital/ Digital Library adalah sebuah sistem yang memiliki berbagai layanan dan obyek informasi yang mendukung pemakai yang membutuhkan obyek informasi tersebut melalui perangkat digital. Layanan perpustakaan digital ini misalnya pencarian informasi di dalam obyek informasi seperti dokumen, gambar dan database.

Secara langsung pengguna dapat memanfaatkan informasi dengan mengakses  secara elektronik, tetapi secara tidak langsung obyek informasinya masih berupa kertas/buku tetapi metadatanya sudah berformat elektronik.


Fungsi digital library yang bermanfaat bagi dunia kependidikan sudah mulai dipilih sebagai media pembelajaran yang efektif, karena informasi yang disajikan akan menambah wawasan bagi penggunanya dan dapat dipakai dalam banyak kepentingan yang harus dijalankan di suatu perguruan tinggi, seperti proses pembelajaran jarak jauh, fungsi kearsipan dan administrasi yang terkelola dengan baik dan fungsi lain yang mendukung jalannya Tri Dharma Perguruan Tinggi.

2.2 Frontpage


Microsoft Frontpage merupakan program yang digunakan sebagai alat bantu perancangan web keluaran Microsoft. Microsoft FrontPage Editor dapat digunakan untuk mendesain, dan mengedit halaman World Wide Web. Seperti menambahkan text, images, table, form, dan elemen lain di halaman web. FrontPage editor menampilkan itu semua seperti tampilan pada Web browser (Interner Explorer dan Netscape). FrontPage Editor secara otomatis akan membuat file yang ditulis menjadi sebuah HTML code. Hal ini berbeda dengan apabila kita langsung menuliskan kode-kode HTML yang panjang dan detail melalui notepad atau editor lain. Dengan editor ini apa yang dirancang akan langsung terlihat beserta kode-kode HTMLnya. FrontPage Editor menyediakan tiga buah alternatif untuk tampilan (view), yaitu Normal, HTML, dan Preview. Pada Normal View, kita dapat melihat tampilan file HTML serupa dengan tampilan dari file teks biasa (tanpa tag-tag HTML). HTML View, menyediakan tampilan file tersebut dalam format tag-tag HTML, dan masih memungkinkan kita untuk mengedit tag-tag HTML secara langsung. Sedangkan Preview View akan menampilkan file pada tampilan sebenarnya di browser. Teknologi ini akan memudahkan dalam mendisain web bahkan untuk pemula sekalipun.

2.3 Microsoft Access


Microsoft access adalah program basis data  keluaran microsoft yang berjalan dalam lingkungan windows. Access memungkinkan untuk mengumpulkan, menyimpan dan mengatur informasi seperti halnya membuat laporan. Dengan Microsoft access ini dapat dilakukan hal-hal yang berkaitan dengan database sebagai berikut :

1. Mengetik langsung datanya kedalam database atau dapat mengimpor dari database lain.

2. Mengatur dan mengindeks data sesuai dengan kunci yang ditentukan sendiri.

3. Membuat laporan, membuat label dan mengolah seluruh data yang ada.

4. Membuat dan menjalankan query dengan mudah dengan syarat yang ditentukan sendiri agar data tersaring sesuai dengan keinginan pengelola data.

Database ini terdapat beberapa tabel yang saling berhubungan satu sama lain. Dengan demikian nama databasenya bukan nama subdirektori seperti yang digunakan oleh format database lain, tetapi merupakan file yang akan diakses. Microsoft  Access menggunakan ekstensi *.MDB. Tabel-tabel diletakkan di dalam satu file ini, demikian juga dengan Querydef, kode, form dan lainnya.


Selain pengaksesan secara langsung, dapat juga digabungkan dengan  program-program seperti visual basic, visual Foxpro dan program lain yang dapat mengeksekusi database ini. 


Pada perancangan dengan menggunakan Skrip ASP ini, Microsoft Access digunakan sebagai databasenya. Selain Microsoft access yang mendukung skrip ASP, juga karena Microsoft Access sudah banyak digunakan. 

2.4 Adobe Acrobat 


Adobe Acrobat adalah software pembaca dokumen yang dapat di download secara bebas pada http://www.adobe.com. Acrobat reader memberikan format dokumen berekstensi PDF yang memungkinkan dibaca dengan berbagai cara. Dokumen dapat berupa grafis yang tidak dapat diedit atau dapat dijadikan teks yang dapat diubah dan dikelola menjadi suatu dokumen berformat digital.


Software Acrobat reader harus tersedia di dalam komputer yang digunakan untuk browsing agar naskah skripsi dan jurnal ilmiah dapat digunakan. Versi  software ini dapat digunakan seperti Acrobat  versi 3, versi 4 atau versi 5.


Dokumen berformat PDF ini dapat didisplay oleh web browser yang kompatibel dengan netscape navigator dan internet explorer.


Naskah skripsi dan jurnal ilmiah yang semula berformat dokumen (menggunakan pengolah kata Word) dapat langsung diubah menjadi format PDF apabila Acrobat  sudah terinstall di komputer yang digunakan dengan cara print file dan memilih pilihan printer diarahkan ke Acrobat.

2.5. 
Konsep ADO (ActiveX Data Object) dan ODBC (Open Data Base Conectivity) 

Perancangan dan penerapan database merupakan tugas penting dalam penerapan aplikasi database. Aplikasi Halaman ASP dapat mengirimkan perintah ke sistem database dan kemudian mengambil hasilnya dengan menggunakan kunci dan komponen  sebagai berikut :

a. Sumber data : merupakan komponen yang menyediakan akses data secara terstruktur

b. Microsoft ActiveX Data Objects menyediakan antarmuka pemrograman antara halaman database web dengan berbagai sumber data. ADO menyediakan sekumpulan besar obyek, metode dan properti.

c. Konektivitas database terbuka : merupakan sumber data yang menyediakan akses ke sejumlah sistem database relasional termasuk microsoft access yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak ini.

Diagram alur informasi yang terjadi saat pemrosesan halaman database web merupakan proses multistep dan multiplayer yang terlihat pada diagram berikut ini:
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Gambar 2.1 Pemrosesan halaman database web1
Keterangan Proses 

1. pengunjung web mengirimkan permintaan ke server web. Biasanya dengan mengklik hyperlink atau tombol submit yang ada pada browser.

2. Server web menerima permintaan dan memulai memprosese Script ASP.

3. Pemroses script ASP membaca lewat halaman yang diminta dan mengeksekusi kode script pada server yang ditemukannya.

4. Kode script berbasis server memuat berbagai obyek ADO dan memakai metode yang ditunjukkan oleh obyek-obyek ini untuk mengakses berbagai sumber data yang tersedia pada server.

5. ODBC sendiri adalah sumber data. ADO mengakses hampir semua sistem database relasional lewat ODBC. Sumber data ODBC menyediakan cara untuk membuka database, memproses perintah SQL dan menjalankan tugas.

6. ADO secara tidak langsung melalui sumber data mengirimkan perintah ke penyedia data yang dapat berupa DBMS seperti Microsoft SQL Server atau Jet Database Engine yang dipakai oleh Microsoft Access.

7. Sumber data mengakses database dan mengirimkn hasilnya kembali ke modul pemanggil.

Saat penyedia mengakses data, hasilnya dikirim kembali baik secara langsung maupun tidak melalui ODBC ke ADO. ADO segera mengirimkan kode ASP sebuah status kode. Dengan demikian saat database selesai memproses, halaman ASP bereaksi ke pengunjung Web dengan mengirimkan halaman web yang dihasilkan.

2.6. Personal Web Server


Personal Web Server yang selanjutnya disebut PWS merupakan suatu aplikasi web server yang disediakan untuk komputer yang memiliki operating system  Windows 95 ataupun Windows 98. Untuk windows NT diperlukan web server internet information system (IIS). PWS memiliki default document yang secara otomatis akan memanggil nama file sesuai dengan yang diisikan. Dengan menginstall PWS di komputer, maka PWS dapat diaktifkan dengan memilih start service dan menonaktifkan PWS dengan stop service. Dengan mengklik tombol kanan mouse pada tray dan memilih properties, PWS manager dapat diaktifkan sehingga web server dapat diatur.


PWS merupakan software yang berfungsi seperti server yang membantu perancang dalam membangun situs web. PWS dapat juga difungsikan sebagai Intranet sehingga mudah membagi sumber-sumber  informasi yang dimiliki. Publikasinya dapat dilakukan baik ke intranet ataupun di internet. 
2.7 Active Server Pages (ASP)

ASP merupakan teknologi yang memungkinkan developer untuk mengerjakan proses pemrograman pada server. ASP adalah teknologi sisi server, yang berarti ASP bersifat browser independent, sehingga aplikasi web tersebut dapat dijalankan di browser manapun. Berbeda dengan HTML, ASP lebih menekankan pada proses transaksi antara  pemilik web dan para pengunjung. Dalam kaitannya dengan database, ASP berguna untuk memasukkan input yang disampaikan pengunjung ke database kita, setelah itu bagimana kita mau mengelola data tersebut dan memberikan umpan balik terhadap permintaan yang disampaikan pengunjung. 

Bahasa skrip standar yang digunakan oleh ASP adalah Microsoft VBScript dan Microsoft Jscript.

Halaman ASP sebenarnya terdiri dari  3 bagian :

a. ASP object. Sebenarnya yang dinamakan ASP adalah object, atau lebih tepat Component Object Model (COM), bukan bahasa pemrograman yang sering kita lihat. ASP dikembangkan atas dasar ISAPI. ASP hanya terdiri dari 6 object yang sangat sederhana, tetapi karena digabungkan dengan struktur teknologi microsoft lainnya, object ini menjadi sangat berguna. Keenam object tersebut adalah Application, Session, Response, Request, Server, dan ObjectContext.

b. Bahasa Scripting. Dalam bahasa Scripting inilah objek-objek ASP dimanipulasi sesuai dengan yang kita kehendaki. Bahasa Scripting yang diberikan oleh Microsoft adalah VBSrcipt dan Jscript. Keduanya dapat dipakai untuk menulis Script ASP. Perbedaan antara dua bahasa tersebut hanyalah masalah selera. Standarnya adalah VBScript, dan bahasa ini yang paling banyak dipakai oleh developer ASP di seluruh dunia.

c. ActiveX Server Component. Object ASP hanyalah perekat antara halaman HTML dengan program yang berada di server. Bahasa Scripting hanya digunakan untuk membuat alur logika yang diperlukan. Untuk masalah akses ke basis data, akses ke program lain dan sebagainya, diperlukan ActiveXserver Component. ActiveXserver Component ini sering dipakai dalam halaman ASP. ActiveX Server Component ini dibuat dengan banyak bahasa pemrograman, contohnyaa Visual Basic, Visual C++, Delphi, Java Dll.

Dengan adanya ketiga bagian tersebut, sebuah halaman ASP dapat menjalankan program-program yang rumit di server. Inilah yang menjadi keunggulan ASP. Selain itu ASP juga dapat melakukan hal yang lebih dibanding akses database dengan ADODB atau  mengirim E-mail dengan CDONTS. Semua yang dilakukan oleh ASP ini didasarkan pada teknologi Component Object Model (COM)
2.8  Internet

Internet yang merupakan singkatan dari interconnected network merupakan jaringan global  yang terhubung dengan jaringan komputer lain diseluruh dunia. Internet adalah milik masyarakat dunia. Dengan internet dapat dilakukan pertukaran berbagai macam data baik itu berupa tulisan, gambar, suara dan berbagai informasi dari hampir seluruh penjuru di dunia. 

Internet telah menciptakan dunia baru bagi kehidupan manusia. Sebagai jaringan komputer global telah terbukti dapat mempermudah pemakainya untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi. Komputer yang akan melakukan akses membutuhkan alamat internet/internet address. Alamat internet yang digunakan harus bersifat unik. Alamat internet ini didaftarkan pada Network Information Center dan dapat dipresentasikan kedalam dua bentuk yaitu nama domainnya, misalnya : http://www.pnri.go.id atau dalam bentuk nomor IP-nya misalnya  202.169.226.24. Internet juga membutuhkan kesamaan “bahasa” agar setiap komputer pada jaringan tersebut dapat saling berkomunikasi. Komputer dan jaringan dengan berbagai platform yang mempunyai perbedaan dan ciri khas masing-masing (Unix, Linux, Windows, Mac, dll) bertukar informasi dengan sebuah protokol standar yang dikenal dengan nama TCP/IP (Transmission Control Protocol/Internet Protocol). TCP/IP tersusun atas 4 layer yaitu network access, internet, host-to-host transport, dan application yang masing-masing memiliki protokolnya sendiri-sendiri.


Istilah Web browser sering digunakan apabila pengguna akan mengakses layanan WWW dari sebuah komputer. Jenis-jenis browser yang sering digunakan adalah : Netscape Navigator, Internet Explorer, Lynx dan lain-lain.


Fasilitas lain yang harus dimengerti adalah search engine yang merupakan salah satu fasilitas internet yang dijalankan melalui web browser untuk mencari informasi. Cukup dengan mengetik kata kunci, maka link situs dengan keterangannya akan ditayangkan. Contoh-contoh search engine adalah Yahoo, Google, Altavista dan lain-lain.

Surfing atau browsing sangat dikenal merupakan istilah yang biasa digunakan apabila seseorang menjelajah dunia maya ini. Tampilan yang beraneka ragam dan mempunyai keunikan sendiri merupakan beberapa hal menyenangkan apabila pencarian informasi dilakukan melalui media internet.

2.8.1 Kegunaan Internet.

Secara umum kegunaan internet dibagi dalam 4 kategori yaitu :

a. Media komunikasi, merupakan fungsi internet yang paling banyak digunakan dimana setiap pengguna internet dapat berkomunikasi dengan pengguna lainnya dari seluruh dunia. Program yang digunakan dalam internet untuk berkomunikasi antara lain adalah E-Mail, Chat dan Newsgroup.

b. Media pertukaran data/resource sharing, dengan menggunakan E-mail, newsgroup, FTP dan World Wide Web para pengguna internet di seluruh dunia dapat saling bertukar informasi dengan cepat dan murah.

c. Media untuk mencari informasi atau data /resource data, perkembangan internet yang pesat menjadikan World Wide Web sebagai salah satu sumber informasi yang penting dan akurat. Mengingat dewasa ini sangat banyak homepage yang  terdapat di internet, maka dalam mencari suatu data digunakan World Wide Web searching engine seperti Yahoo, Alta Vista , MSN, Web Crawler, Excite dan lain-lain.

d. Fungsi komunitas, internet membentuk masyarakat baru yang beranggotakan para pengguna internet dari seluruh dunia. Dalam komunitas ini pengguna internet dapat berkomunikasi, mencari informasi, berbelanja, melakukan transaksi bisnis, dan lain sebagainya. Karena sifat internet yang mirip dengan dunia kita sehari-hari, maka internet sering disebut sebagai Cyberspace atau virtual world /dunia maya.

2.8.2 Akses ke Internet

Ada beberapa cara untuk mengakses internet, antara lain :

a. Phone dial Up merupakan cara yang paling sederhana, cukup dengan seperangkat komputer dan modem, pengguna komputer sudah dapat masuk ke jaringan. 
b. ISDN Dial UP adalah koneksi dengan menggunakan jaringan ISDN (misalnya pasopati yang diselenggarakan oleh Telkom). Transfer data dengan menggunakan ISDN saat ini mencapai 138 KBps. Di Indonesia ISDN Dial Up tidak terlalu populer karena harganya relatif tinggi.

2.8.3 Konsep Jaringan Internet
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Gambar 2.2 Konsep Jaringan Internet

Konsep jaringan internet adalah pengembangan dari jaringan intranet yaitu suatu group node jaringan yang berkomunikasi melalui media phisikal atau topologi (seperti ethernet atau token ring) yang saling berhubungan menggunakan router atau jembatan yang fungsinya mengatur arus lalu lintas informasi/data dari satu jaringan ke jaringan yang lain melalui media jaringan internet
. Pada Gambar diatas terlihat bagian yang sangat jelas bagaimana informasi dapat saling berhubungan sehingga sampai kepada komputer klien.

Dengan demikian Digital library sangat memerlukan internet sebagai media dalam bertukar informasi. Dengan demikian fungsi digital library menjadi lebih luas tanpa batas ruang dan waktu.

1 Jim Buyens, Web Database Development step by step, Microsoift Press, 2001


� --------, Pengembangan Intranet dengan Windows NT Server 4.0, Wahana Komputer, 1997
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